





A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukannya semua kegiatan 
penelitian. Lokasi dari penelitian di Kota Malang, dengan sasaran para pengguna 
smartphone iPhone sebagai respondennya. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanasi (Explanatory 
Research). Menurut Sugiyono (2013) penelitian eksplanasi (explanatory research) 
adalah penelitian yang menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel diteliti 
serta hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian 
hipotesis yang telah dirumuskan. 
Pendekatan yang digunakan dalam peneltian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu dikatakan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Skala pengukuran yang digunakan yaitu 
skala likert. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian 
Menurut Sugiyono (2008) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
komposisi yang digeneralisasikan memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti, dan penelitian menarik kesimpulan. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan produk smartphone merek  
iPhone yang berada di Kota Malang, yang telah membeli sekaligus pengguna 
smartphone merek  iPhone minimal 2 kali. 
2. Sampel penelitian 
Menurut Sugiyono (2008) Sampel adalah bagian dari ukuran dan 
karakteristik populasi, dan sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif (mewakili). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
memiliki kriteria sebagai berikut: 
1) Responden yang berusia 18-25 tahun yang telah membeli sekaligus 
pengguna smartphone merek iPhone. 
2) Responden yang telah membeli sekaligus pengguna smartphone merek 
iPhone minimal 2 kali atau lebih. 
 Menurut Sugiyono (2005), ukuran sampel yang layak dalam 
melakukan penelitian adalah 30 sampai 500. Maka teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus Ferdinand (2006) 
sebagai berikut: 
n : jumlah indikator x (5 sampai 10) 
n : 12 x 10 
n : 120 
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Dari dasar tersebut maka peneliti mengambil sampel pada penelitian ini 
berjumlah 120 responden. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang didefinisikan secara 
konsep dan operasional sehingga dapat dijadikan petunjuk dalam melakukan 
penelitian juga sebagai petunjuk bagi pembaca. Berdasarkan kajian teori yang ada 
diatas, dapat diketahui ada beberapa variabel beserta definisi  dan indikatornya 
yaitu: 


















1. Produk  iPhone 
dapat diingat 
dengan mudah 
2.  iPhone memiliki 
kinerja/performance 
yang baik.  
3.  iPhone memiliki 
popularitas yang 
tinggi dibandingkan 
dengan merek lain. 
4. Akan terus membeli 













1. Merasa aman ketika 
saya menggunakan 
iPhone 
2. Merek iPhone 
adalah merek yang 
terkenal 









yang terbaik bagi 
penggunanya 


























suatu produk)  
D. Selain membeli 
produk utama, 
pelanggan juga akan 
membeli produk 




E. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data primer dalam penelitiannya. Sumber 
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2014). Data primer adalah data yang langsung 
diperoleh dari sumber data pertama pada lokasi penelitian atau objek penelitian. 
Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa data jawaban responden 
penelitian pada kuisioner penelitian tentang ekuitas merek, kepercayaan merek dan 
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loyalitas pelanggan. Dengan menyebarkan kuisioner kepada 120 pelanggan 
samrtphone merek  iPhone, dimana hasil dari data tersebut dikumpulkan kemudian 
diolah sendiri oleh peneliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
tertulis yang disusun secara sistematis kepada responden. Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2008). Kuesioner digunakan 
untuk memperoleh data responden mengenai ekuitas merek, kepercayaan merek 
dan loyalitas pelanggan. 
G. Teknik Pengukuran Data 
Teknik pengukuran data yang di gunakan oleh peneliti untuk memberikan 
jawaban pada setiap item jawaban adalah dengan menggunakan skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2014) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Untuk menganalisis secara kualitatif, maka jawaban dibagi menjadi lima kategori. 
Pada penelitian ini setiap jawaban atas variabel ekuitas merek, kepercayaan merek 
dan loyalitas pelanggan menggunakan sistem nilai dengan dasar Likert yang dapat 
diklasifisikasikan seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 : Skala Likert 
Keterangan Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Keterangan: 
1. Skor 5, sebagai jawaban dari Ekuitas merek mempunyai indikasi sangat kuat, 
kepercayaan merek sangat percaya dan loyalitas pelanggan sangat loyal dalam 
pengukurannya. 
2. Skor 4, sebagai jawaban dari Ekuitas merek mempunyai indikasi kuat, 
kepercayaan merek percaya dan loyalitas pelanggan yang loyal dalam 
pengukurannya. 
3. Skor 3, sebagai jawaban dari Ekuitas merek mempunyai indikasi cukup kuat, 
kepercayaan merek cukup percaya dan loyalitas pelanggan cukup loyal dalam 
pengukurannya. 
4. Skor 2, sebagai jawaban dari Ekuitas merek mempunyai indikasi tidak kuat, 
kepercayaan merek tidak percaya dan loyalitas pelanggan tidak loyal dalam 
pengukurannya. 
5. Skor 1, sebagai jawaban dari Ekuitas merek mempunyai indikasi sangat tidak 
kuat, kepercayaan merek sangat tidak percaya dan loyalitas pelanggan sangat 
tidak loyal dalam pengukurannya. 
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H. Uji Instrumen Penelitian 
Angket penelitian harus diuji terlebih dahulu sebelum dapat digunakan 
untuk penelitian; dilakukan pengujian instrumen untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan memang memiliki hasil yang baik. Uji instrumen 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2014) validitas merupakan derajat ketepatan antara 
data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 
peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 120 
kuesioner tersebut. tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk mengetahui 
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan 
suatu variabel. Pengujian validitas menggunakan korelasi product moment 
dengan rumus: 
rxy =  
𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋). (∑ 𝑌)






rxy = Koefesien korelasi produk 
n = Jumlah sampel 
x = Skor butir 
y = Skor total 
Pengujian validitas dalam penelitian menggunakan nilai pearson 
correlation, dengan kriteria apabila nilai pearson correlation [rhitung] > rtabel, 
maka dinyatakan valid, dan apabila nilai pearson correlation [rhitung] <  rtabel, 
maka tidak valid dan dan harus dihilangkan. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu alat ukur instrument dapat dikatakan reliable jika jawaban 
responden terhadap pertanyaan yaitu konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2018). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan daftar pernyataan yang 
merupakan dimensi suatu alat variabel dan disusun dalam suatu bentuk 
kuesioner. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 










rii = Reliabilitas instrument 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
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∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah varian butir 
 𝜎𝑡
2 = Variasi total 
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria apabila nilai 
Cronbach Alpha > 0.60 maka reliabel, dan apabila nilai Cronbach Alpha < 
0.60, maka tidak reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala merupakan alat yang digunakan untuk mengukur serta 
menilai variabel yang diteliti. Analisis rentang skala digunakan untuk 
mengetahui ekuitas merek, kepercayaan merek dan loyalitas pelanggan 






RS = Rentang Skala  
N  = jumlah sampel 
M  = jumlah alternatif jawaban tiap item Jadi, 
𝑅𝑆 =  
120 ( 5 − 1)
5
= 96 
Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala didapat sebesar 96, 
sehingga setiap standar skala penelitian dimulai dengan menentukan rentang 
skor terendah dan tertinggi. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan 
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mengevaluasi pernyataan tanggapan masing-masing responden, kemudian 
hasilnya dikelompokkan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari masing-
masing variabel berdasarkan tanggapan responden, kemudian hasilnya 
dikelompokkan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari masing-masing 
variabel berdasarkan tanggapan responden pada tabel .3.3 sebagai berikut: 
Tabel 3.3 : Rentang Skala 












217 – 312 Tidak kuat Tidak percaya Tidak loyal 
313 – 408 Cukup kuat Cukup percaya Cukup loyal 
409 – 504 Kuat  Percaya Loyal 
505 – 600 Sangat kuat Sangat percaya Sangat loyal 
J. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 
(path analysis). Uji Analisis Jalur atau bisa disebut Path Analysis berfungsi untuk 
menguji pengaruh variabel intervening atau mediasi. Analisis Jalur merupakan 
perluasan dari analisis linier berganda guna menaksir hubungan kausalitas atau 
hubungan sebab - akibat antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. Pengujian Analisis Jalur dalam paket aplikasi SPSS di hitung 
dengan cara penghitungan koefisien jalur. Koefisien jalur adalah standardize dari 
koefisien regresi. Koefisien jalur di hitung dengan membuat dua persamaan 
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struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang di 
hipotesiskan (Ghozali, 2018). Model yang digunakan dalam analisis jalur, yaitu: 
Z = a + b2X+e 
Y= a + b1X+b3Z+e 
Keterangan : 
X = Ekuitas merek   a1,a2   = Konstanta 
Y = Loyalitas pelanggan  b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
Z = Kepercayaan merek  e1,e2  = Standard error 
K. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas 
dari bias. Yang mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan 
akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 
data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Dalam penelitian ini, uji 
normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan terdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0.05. 
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2. Uji Multikorelasi 
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak mengandung korelasi di antara variabel-variabel independen 
(tidak mengandung multikolinearitas). Metode untuk menguji ada tidaknya 
multikolinearitas dapat dilihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Batas tolerance value adalah 0,10 33 atau nilai VIF adalah 10. Jika 
tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dan 
sebaliknya jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastistas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homokedastisitas dan jika beda disebut Heteroskedastisitas. 
L. Uji Hipotesis 
1. Uji T 
Uji t bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable 
indipenden (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
(Kuncoro,2013). 
Dalam penelitian ini, variabel ekuitas merek berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel loyalitas pelanggan. Uji t ini digunakan untuk menguji 
hipotesis yang ada dalam penelitian ini. Pada penelitian ini uji t yang digunakan 
adalah Two tailed atau yang disebut uji dua arah atau uji dua sisi. Kunci dalam 
menentukan penggunaan uji dua arah yaitu dalam perumusan hipotesis tidak 
disebutkan arahnya. Untuk kriteria yang digunakan sebagai berikut: 
a. Jika Thitung ≤ Ttabel maka 𝐻𝑜, dan 𝐻𝑎 ditolak. 
b. Jika Thitung ≥ Ttabel maka 𝐻𝑜 dan 𝐻𝑜 diterima. 
2. Uji Sobel  
Uji Sobel digunakan untuk menguji pengaruh variabel antara dalam 
penelitian ini yaitu mengenai kepercayaan merek yang memediasi pengaruh 
ekuitas merek terhadap loyalitas pelanggan. Menurut Ghozali (2018) suatu 
variabel dapat dikatakan sebagai variabel intervening atau variabel mediasi 
apabila variabel tersebut mempengaruhi hubungan antara variabel indipenden 
dan variabel dependen. Selanjutnya untuk menghitung signifikasi variabel 
pengaruh mediasi menggunakan sobel test sebagai berikut:  






Keterangan :  
𝑝2  = Koefisien pengaruh langsung ekuitas merek terhadap 
kepercayaan merek 
𝑝3  = Koefisien pengaruh langsung kepercayaan merek terhadap  
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loyalitas pelanggan 
𝑆𝑝2  = Standart error dari koefisien 𝑝2 
𝑆𝑝3  = Standart error dari koefisien 𝑝3 
𝑡  = nilai t hitung 
Jika One-tailed probability > 0,05 maka variabel kepercayaan merek 
tidak dapat memediasi pengaruh ekuitas merek terhadap loyalitas pelanggan. 
Jika One-tailed probability < 0,05 maka kepercayaan merek dapat memediasi 
pengaruh antara ekuitas merek terhadap loyalitas pelanggan. 
